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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kambing 

   Kambing dapat dijadikan prioritas utama untuk dikembangkan. Usaha 

ternak kambing secara nasional telah banyak dilakukan oleh peternak kecil 

dipedesaan, terutama yang tinggal dipulau jawa. Kambing sudah lama diusahakan 

sebagai usaha sampingan atau tabungan karena pemeliharaan dan pemasaran hasil 

produksinya relatif mudah. Produksi yang dihasilkan dari ternak kambing yaitu, 

daging, susu, kulit, bulu, dankotoran sebagai pupuk yang sangat bermanfaat 

(Cahyani, 2021).  

 Kambing tersebar luas di daerah pedesaan dan biasanya dipelihara dengan 

tujuan sebagai tabungan hidup maupun sebagai ternak potong/ternak susu untuk 

dikonsumsi keluarga disamping kotorannya dapat dipergunakan untuk pupuk yang 

baik bagi tanaman. Pemeliharaan ternak ini di pedesaan merupakan bagian dari 

usaha tani secara keseluruhan dalam skala yang relatif kecil dengan rataan jumlah 

kepemilikan sebanyak 3-5 ekor/keluarga petani. Keadaan ini membuktikan bahwa 

ternak kambing belum mendapatkan perhatian yang besar dalam hal peningkatan 

potensinya sebagai pemasok daging untuk dapat ditingkatkan kepada skala 

produksi yang secara ekonomik memberikan keuntungan yang optimal (Yuslizar, 

2019).   

Kambing  merupakan salah satu jenis ternak ruminansia kecil yang telah di 

kenal secara luas di Indonesia. Ternak kambing memiliki potensi produktivitas 

yang cukup tinggi. Kambing di Indonesia telah dimanfaatkan sebagai ternak 
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penghasil daging, susu, maupun keduanya (dwiguna) dan kulit. Kambing dan 

Domba secara umum memiliki beberapa keunggulannya antara lain mampu 

beradaptasi dalam kondisi yang ekstrim, tahan terhadap beberapa penyakit, cepat 

berkembang biak dan prolifik (beranak banyak)  

Peternakan adalah praktek untuk membudidayakan binatang ternak. Menurut 

(Nurhidayah, 2009), peternakan adalah usaha manusia untuk mendayagunakan 

hewan bagi kesejahteraan umat manusia. Kegunaan yang diperoleh manusia dari 

ternak yang dipeliharanya, antara lain makanan berupa daging, telur, dan susu; serta 

kotoran yang digunakan sebagai pupuk organik. Ternak kambing sudah lama 

diusahakan oleh masyarakat sebagai usaha sampingan atau tabungan karena 

pemeliharaan dan pemasaran hasil produksi (baik daging, susu, kotoran maupun 

kulitnya) relatif mudah. Berdasarkan cara beternaknya, kambing dapat dipelihara 

dengan sistem intensif, semi-intensif, atau ekstensif. Pemeliharaan dengan sistem 

intensif cocok dilakukan apabila beternak kambing dijadikan sebagai mata 

pencaharian. Pemeliharaan sistem semi-intensif dan ekstensif dilakukan apabila 

beternak kambing hanya sebagai usaha sampingan. Keberhasilan penerapan ketiga 

sistem peternakan tersebut tergantung pada kesungguhan dan perhatian peternak 

terhadap kambing peliharaannya.  

Kambing adalah ternak yang pertama kali didomestikasi oleh manusia atau 

yang kedua setelah sapi. Jumlah populasi kambing lokal di Indonesia terus 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, jumlah tersebut sebesar 19.229.067 ekor 

pada tahun 2021, Populasi kambing selama 3 tahun terakhir mengalami 
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pertumbuhan pada tahun 2018 (18.463.115 ekor) dan tahun 2020 meningkat 

(18.689.711 ekor) ( Direktorat Jenderal Peternakan, 2022).  

Kambing local Indonesia memiliki kemampuan beradaptasi sangat baik 

terhadap suatu agroekosistem yang spesifik mengikuti lingkungan dan manajemen 

pemeliharaan di tempat hidupnya (Pambudi, 2017). Kambing local termasuk ternak 

yang cepat mengalami dewasa kelamin, muah disilangkan dengan bangsa kambing 

lain dan mampu bertahan dengan pakan kualitas rendah.  

 

2.2 Manajemen Pemasaran  

   Manajemen Pemasaran merupakan sebuah komponen penting dalam 

memperkenalkan dan menginformasikan sebuah profil perusahaan kepada 

khalayak umum. Manajemen Pemasaran memiliki peranan yang sangat penting 

dalam mengatur kegiatan pemasaran di dalam sebuah perusahaan, alasan mengapa 

sebuah perusahaan memilih orientasi pemasaran adalah untuk bertahan di tengah 

lingkungan yang dinamis dan statis yang tinggi akan persaingan, memahami 

pesaing,  fokus konsumen, koordinasi antar fungsi dalam rangka memberikan 

performa terbaik. Pemasaran yang baik di era globalisasi dapat mendorong sebuah 

public attencion yang kuat terhadap perusahaan.  

  Selain itu pengertian manajemen pemasaran menurut Kotler dan Keller 

(2016) “Manajemen pemasaran adalah seni dan ilmu memilih pasar sasaran dan 

mendapatkan, mempertahankan, menumbuhkan pelanggan melalui penciptaan, 

penyampaian, dan pengkomunikasian nilai pelanggan yang unggul”  
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 Menurut Malrialni  (2019) malnaljemen pemalsalraln merupalkaln sebualh alktivitals 

yalng dilalkukaln dengaln melallui beberalpal talhalpaln melallui dalri melalkukaln sebualh 

alnallisis, membentuk rencalnal, melalkukaln implementalsi, mengendallikaln operalsi 

untuk membentuk, membalngun, daln menjalgal, keuntungaln melallui perolehaln talrget 

palsalr dengaln malksud memperoleh tujualn jalngkal palnjalng perusalhalaln daln 

orgalnisalsi.    

2.3 Konsep Biaya  

Bialyal produksi aldallalh semual bialyal yalng dikelualrkaln oleh pedalgalng  untuk 

mendalpaltkaln keuntungaln dallalm berusa lhal. Bialyal produksi terdiri dalri bialyal tetalp 

daln bialyal tidalk tetalp. Bialyal tetalp meliputi Penyusutaln kalndalng, retribusi,daln  

tralnsport ke palsalr. Sementalral itu, bialyal tidalk tetalp meliputi pemelialn kalmbing, 

palkaln, obalt -obaltaln, daln alir  (ALl Ihsalr, 2021). 

2.3.1     Biaya Tetap (Fixed Cost)  

Bialyal tetalp merupalkaln komponen bialyal produksi yalng tidalk berubalh 

tergalntung paldal volume produksi altalu alktivitals usalhal (Soekalrtalwi, 2007). 

Bialyal ini halrus dibalyalrkaln terlepals dalri seberalpal ba lnyalk produk yalng 

dihalsilkaln altalu dijuall oleh pedalgalng. Misallnyal, penyusutaln kalndalng daln 

retribusi , tidalk peduli seberalpal balnyalk balralng yalng dijuall. Begitu jugal 

dengaln bialyal tralnsportalsi ke palsalr , yalng tetalp halrus dikelualrkaln terlepals dalri 

seberalpal balnyalk produk yalng dihalsilkaln.  

Dengaln mengetalhui bialyal tetalp, pedalgalng dalpalt membualt perkiralaln 

lalbal yalng lebih alkuralt daln merencalnalkaln keualngaln dengaln lebih balik. Bialyal 
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tetalp jugal membalntu pedalgalng menentukaln halrgal juall yalng tepalt untuk 

produk merekal, sehinggal merekal dalpalt menutupi bialyal tetalp daln tetalp 

menghalsilkaln keuntungaln.  

2.3.2      Biaya Tidak Tetap (Variable Cost)  

Bialyal tidalk tetalp altalu bialyal valrialbel a ldallalh bialyal yalng jumlalh 

totallnyal berubalh sebalnding dengaln perubalhaln volume kegialtaln (Mulyaldi, 

2012) . Dallalm teori bialyal produksi, bialyal tidalk tetalp sering kalli dikalitkaln 

dengaln bialyal-bialyal yalng berfluktualsi terga lntung paldal tingkalt produksi. 

Misallnyal, beli kalmbing, palkaln, obalt-obaltaln, litrik daln alir bisal dialnggalp 

sebalgali bialyal tidalk tetalp kalrenal alkaln berubalh seiring dengaln jumlalh produksi 

yalng dilalkukaln. Begitu jugal dengaln bialyal produk, yalng mungkin alkaln 

berfluktualsi tergalntung paldal seberalpal balnyalk produk yalng dijuall oleh 

pedalgalng.  

2.4    Analisis Pendapatan   

Pendalpaltaln menurut ilmu ekonomi merupalkaln nilali malksimum  keuntungaln 

yalng dalpalt dikonsumsi oleh seseoralng dallalm sualtu periode dengaln menghalralpkaln 

kealdalaln yalng salmal paldal alkhir periode seperti kealdalaln semulal. Pengertialn tersebut 

menitik beraltkaln paldal totall kualntitaltif pengelualraln terhaldalp konsumsi selalmal saltu 

periode. pendalpaltaln aldallalh jumlalh halrtal kekalyalaln alwall periode ditalmbalh 

keseluruhaln halsil yalng diperoleh selalma l saltu periode, bukaln halnyal yalng 

dikonsumsi (Suryalnti,2010 ).  
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 Penghalsilaln meliputi  pendalpaltaln malupun keuntungaln.Sedalngkaln  menurut 

Nurhialyalh  (2021), aldallalh selisih alntalral nilali produksi dengaln jumlalh bialyal yalng 

dikelualrkaln. Pendalpaltaln kotor usalhal talni dallalm jalngkal walktu tertentu merupalkaln 

nilali produksi totall usalhal talni, ba lik  dijuall malupun tidalk. Jaldi pendalpaltaln kotor 

aldallalh pendalpaltaln ya lng diperoleh dallalm proses produksi dengaln menghitung 

pengelualraln yalng diberikaln paldal walktu pengelolalaln lalhaln peternalkaln.  

Untuk mengetalhui tingkalt pendalpaltaln yalng dalpalt diterimal altalu yalng da lpalt 

diperoleh dalri sualtu kegialtaln usalhal dalpalt diukur dengaln sualtu allalt alnallisis. 

Kegunalaln allalt alnallisis ini penting balgi pemilik falktor produksi daln penjuallaln, 

kalrenal aldal dual tujualn alnallisis pendalpaltaln yalitu menggalmbalrkaln kealdalaln yalng 

alkaln daltalng dalri perencalnalaln altalu tindalkaln daln menggalmbalrkaln kealdalaln sekalralng 

sualtu kegialtaln usalhal. Balgi petalni altalu peternalk, a lnallisis pendalpaltaln bergunal untuk 

memberikaln balntualn altalu mengukur alpalkalh kegialtaln usalhalnyal paldal salalt ini 

berhalsil altalu tidalk (Nurhidalyalh, 2023).  

2.5 Karakteristik Pedagang 

   bebera lpal kalralkteristik Pedalgalng yalitu:  

1.   Skallal Usalhal/Jumlalh Ternalk  

Usalhal yalng bersifalt traldisionall diwalkili oleh petalni dengaln lalhaln sempit 

yalng mempunyali 1-7 ekor ternalk. Berdalsalrkaln kepemilikaln lalinnyal, 

petalni Indonesial dibedalkaln menjaldi tigal jenis, yalitu: (1) petalni yalng 

tidalk memiliki lalhaln (lalndlesslalbor); (2) petalni pemilik lalhaln; daln (3) 

petalni pemilik penyewal penggalralp, alrtinyal selalin menyewal lalhaln juga l 

memiliki lalhaln sendiri.  
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2.   Umur Peternalk   

Semalkin tinggi usial seseoralng semalkin kecil ketergalntungalnnyal kepalda l 

oralng lalin altalu semalkin malndiri. Semalkin mudal usial peternalk (usial 

produktif 20- 45 talhun) umumnyal ralsal keingintalhualn terhaldalp sesualtu 

semalkin tinggi daln minalt untuk mengedopsi terhaldalp introduksi 

teknologi semalkin tinggi.  

3. Tingkalt Pendidikaln  

Semalkin tinggi tingkalt pendidikaln pedalgalng altalu peternalk malkal alkaln 

semalkin tinggi kuallitals sumberdalyal malnusial, yalng paldal giliralnnyal alkaln 

semalkin tinggi pulal produktivitals kerjal yalng dilalkukalnnyal.  

4.  Pengallalmaln  

  Pengallalmaln seseoralng dallalm berusalhal talni berpenga lruh terhaldalp 

penerimal inovalsi dalri lualr. Falktor penghalmbalt berkembalngnya l 

peternalkaln paldal sualtu daleralh tersebut dalpalt beralsall dalri falctor-falktor 

topogralfi, iklim, kealdalaln sosiall, tersedialnyal balhaln-balhaln malkalnaln 

rerumputalm a ltalu pengualt,disalmping itu falktor pengallalmaln yalng 

memiliki peternalk malsyalralkalt salngalt mencalntunkaln pulal perkembalngaln 

peternalkaln di daleralh itu.  

 2.6  Analisis Return Cost Ratio (R/C Ratio) 

Return Cost Raltio (R/C Raltio) aldallalh calra l untuk menghitung efisiensi sualtu 

usalhal. ALnallisis R/C merupalkaln perbalndingaln alntalral totall penerimalaln dengaln 

bialyal. Semalkin besalr nilali R/C semalkin besalr pulal keuntungaln dalri usalhal tersebut 

(Munalwir, 2010). Menurut Sualstinal daln Kalyalnal (2005), R/C aldallalh jumlalh raltio 
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yalng digunalkaln untuk melihalt keuntungaln relaltif yalng alkaln didalpaltkaln dallalm 

sebualh usalhal paldal dalsalrnyal sebualh usalhal alkaln dikaltalkaln lalyalk untuk dijallalnkaln 

alpalbilal nilali R/C dalri sebualh usalhal, malkal tingkalt keuntungaln yalng alkaln didalpaltkaln 

sualtu usalhal jugal semalkin tinggi. Menurut Pralwironegoro (2008) alnallisis kelalyalkaln 

usalhal digunalkaln untuk mengukur tingkalt pengemballialn usalhal dengaln kriteria l 

halsil: 

1. R/C > 1 beralrti usalhal sudalh dijallalkaln secalral efisien. 

2. R/C = 1 beralrti usalhal yalng dijallalnkaln da llalm kondisi titik impals (BEP). 

3. R/C < 1 beralrti usalhal yalng dijallalnkaln tidalk menguntungkaln daln tidalk lalyalk 

 


